BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada umumnya manusia dalam dirinya senang/suka/kagum, akan hal yang
baik (Bonum), yang benar (Verum) dan yang indah (Pulchrum). ‘Keindahan’
adalah salah satu aspek yang senantiasa melekat dalam hidup manusia. Keindahan
pun tak terlepas dari peranan ‘seni’. Di mana ada manusia pasti ada seni (seni
arsitektur, seni rupa, seni visual-auditif, seni linguistik, seni sastra, seni tari, dan
lain sebagainya). Dari sekian banyak seni, ada satu kesenian khusus yang

diperuntukkan untuk melayani agama, yaitu: Kesenian Religius.

Dalam Agama Kristen Katolik Roma, Kesenian Religius pun dipakai untuk
mendukung dan menunjang perayaan atau ibadat keagamaan, secara khusus dalam
Liturgi Katolik, sehingga munculah istilah ‘Kesenian Liturgi’. Disebut Kesenian
Liturgi karena, kesenian yang dihasilkan atau diciptakan diperuntukkan dan
dipakai dalam Liturgi Katolik. Dan, Gereja meyakini bahwa puncak dari segala

macam Kesenian Religius adalah Kesenian Liturgi.

Martabat (kedudukan) dari Kesenian Religius dalam Liturgi Katolik, yakni:
(1). Kesenian ini dibaktikan kepada Allah demi pengembangan hormat dan pujian

kepada-Nya, (2). Kesenian Liturgi ini mau Mengungkapkan Keindahan Allah
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dalam Karya Manusia, (3). Kesenian Liturgi ini bertujuan untuk membantu

manusia mengangkat hatinya kepada pengalaman iman akan Allah.

Kesenian Liturgi memang bukan inti/pokok dari Liturgi yang dirayakan.
Yesus Kristus dan segala misteri-Nya adalah fokus dari Liturgi. Akan tetapi peran
seni dalam Liturgi tak dapat dielakkan sebab, Liturgi yang dirayakan penuh
dengan aneka ‘tanda’ dan ‘simbol’. Sudah menjadi tugas dari seni untuk
menciptakan/membuat tanda dan simbol, sehingga liturgi boleh terlaksana dengan
semarak, anggun, namun tetap sederhana sehingga umat yang merayakan Liturgi
boleh mengalami Allah dalam Liturgi yang dirayakannya dan dapat lebih

menumbuhkembangkan imannya akan Allah.

Atas dasar itu, Gereja mengganggap perlu dan penting sumbangan dari
Kesenian Religius dalam Liturgi Katolik dan umat perlu memahami tujuan dan
fungsi dari Kesenian Religius tersebut sehingga tidak jatuh dalam pemahaman
yang keliru dan tidak tepat sasar (jatuh dalam praktek penyembahan yang radikal

karena kurangnya pengetahuan iman akan Martabat Kesenian Religius tersebut).

5.2 Usul-Saran

Berdasarkan penjelasan tentang Martabat Kesenian Religius dalam Liturgi
di atas, maka umat semestinya menyadari bahwa unsur seni merupakan bagian

integral dan tak bisa dipisahkan dalam Liturgi Katolik yang dirayakan.

Terkadang ada umat yang sebatas kagum akan karya seni yang terdapat
dalam Liturgi, tetapi tidak mengerti akan makna, nilai dan tujuan dari seni yang

dipakai. Sebaliknya, ada pula umat Katolik maupun orang-orang non-Katolik
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yang memandang secara negatif unsur seni yang ditampilkan dalam liturgi dan
juga ada yang memandang bahwa praktik iman berupa pengormatan terhadap
‘Kesenian Liturgi’ yang dilakukan oleh umat Katolik adalah bentuk penyembahan

berhala (misalnya; penghormatan terhadap patung, Salib Yesus, dan sebagainya).

Masalah kekurangpahaman dan penghayatan keliru yang terjadi pada umat
Katolik maupun non-Katolik tersebut, menjadi tugas dan tanggung jawab dari
kaum terpelajar Katolik (khususnya para calon Imam, Imam, Biarawan-biarawati,
atau Awam) yang telah mempelajari dan memahami Kitab Suci, beragam ilmu
Teologi dan Tradisi Gereja untuk mengajarkan dan mensosialisasikan kebenaran
dan penghayatan iman yang tepat terhadap karya Kesenian Religius yang ada

kepada umat/orang-orang yang belum paham akan hal ini.

Perlu juga pendidikan, pembinaan, dan pendampingan secara khusus dari
pihak Gereja (atau komisi yang bersangkutan dalam setiap Keuskupan) bagi para
seniman religius, agar karya kesenian religius yang dihasilkan tidak bertentangan
dengan dasar Gereja (Kitab Suci, Magisterium, dan Tradisi). Karena, tidak semua
seniman Kristen mempelajari atau tidak sepenuhnya paham dengan prinsip seni
Liturgi (Glorificatio dan Sanctificatio, Participatio actuosa, dan Nobilia
simpliciter), sehingga karya yang dihasilkan dapat disebut layak dan pantas untuk
dipakai dalam Liturgi dan dapat membantu umat beriman agar semakin beriman

kepada Allah.
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